BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Syekh Syihabuddin lahir pada tahun 1311 H/1892 M di Desa Muara
Langkumas, Kabupten Mandailing Natal, dan meninggal dunia pada senin 1
Dzulhijjah 1386 H atau 11 Maret 1967 M, pada usia kurang lebih 75 tahun.
Sykh Syihabuddin merupakan nak ke-4 dari 9 bersaudara, ibunya bernama Siti
Juriah Lubis dan ayahnya bernama Syekh Rowany. Syekh Syihabuddin
menikah sebanyak empat kali dan memiliki 34 anak. Adapun istri-istri beliau
adalah Hj. Aminah Syarifah binti Malim Syariat, Siti Maryam binti Jamar
Jangkul, Salamah (Siti Syarifah) binti Sanggar Barani Lubis, dan Siti Mala
binti H. Hasan.

Sejak kecil Syekh Syihabuddin telah dididik dengan ajaran Islam hal ini
dilihat dari ayahnya Syekh Romany yang juga merupakan ulama Tarekat
Nagsabandiyah di daerah Mandailing Natal. Semasa hidupnya beliau banyak
belajar [lmu Agama serta ilmu-ilmu lainnya yang ber’iktikad Ahli Sunnah Wal
Jama’ah. Beliau juga pernah memperdalam ilmu Tarekat Nagsabandiyah
kepada Syekh Abdul Jabbar Kumpul dan Syekh Muhammad Ridha di
Makkah.

Syekh Syihabuddin menjadi sosok penting dalam penyebaran agama Islam
di Tapanuli Selatan melalui Tarekat Nagsabandiyah dan bidang pendidikan
Islam. Syekh Syihabuddin dikenal sebagai seorang mursyid atau guru tarekat

Nagsyabandiyah. Sebelum menetap dan membuka pusat Tarekat
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Nagsabandiyah di desa Aek Libung, beliau aktif berdakwah hingga ke daerah
pesisir Mandailing. Selain mendirikan pusat tarekat beliau juga memabangun
madrasah As-Syihabiah yang menjadi tempat belajar, guna membantu
masyarakat memahami agama Islam dengan baik, karenaa saat itu masih
banyak masyarakat yang terjebak dalam kekufuran. Perjuangan Syekh
Syithabuddin dalam bidang pendidikan terlihat dari bukunya yang berjudul
Adab Al-Muridin, dan Falq Al-Qolbi. Buku-buku tersebut menjadi landasan
dan pedoman dalam mengembangkan agama Islam.

Pengaruh Syekh Syihabuddin dalam mengembangkan agama Islam
melalui Tarekat Nagsabandiyah dan Pendidikan Agama Islam, masih terasa
hinggat saat ini. Hal ini dilihat dari tetap bertahannya Tarekat Nagsabandiyah
di Aeklibung serta semangat pendidikan yang dilanjutkan oleh cucunya
dengan membangun Pesantren Yayasan Syihabuddin Pesantren Darul Qulum
sebagai bentuk penghormatan kepada jasa dan perjuangan beliau. Pesantren
ini menjadi wadah bagi generasi penerus untuk mendalami ilmu agama Islam,
serta menjaga dan mlestarikan ajaran tarekat yang telah beliau perjuangkan

sepanjang hidupnya.

. Saran

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan adalah:
1. Bagi pembaca
Melalui temuan ini, diharapkan pembaca memperoleh gambaran

yang jelas mengenai Syekh Syihabuddin Nasution dan perjuangannya.
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Karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi para
peneliti sejenis di masa mendatang.
Bagi peneliti

Penulisan skripsi ini bermanfaat untuk melatih kemampuan dalam
meneliti dan menganalisis perjuangan tokoh-tokoh Indonesia lainnya.
Selain itu, skripsi ini dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam mengukur
sejauh mana pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menganalisis

serta menyusun hasil penelitian secara objektif dalam bentuk karya ilmiah.
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